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ABSTRAK

Bioaktif antioksidan merupakan substansi yang penting bagi kesehatan manusia. Karang
lunak telah diketahui memproduksi bioaktif dengan keragaman struktur dan aktivitas biologi,
termasuk memproduksi bioaktif antioksidan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan
bioprospeksi karang lunak dari perairan Teluk Palu sebagai penghasil antioksidan. Penelitian
meliputi pengambilan sampel, identifikasi, ekstraksi (maserasi) karang lunak, skrining konstituen
kimia, pengujian aktivitas antioksidan (penangkapan radikal DPPH), dan penentuan IC .
Pengambilan sampel dilakukan di Teluk Palu, pesisir desa Kabonga Besar, Kabupaten Donggala,
Sulawesi Tengah. Berdasarkan bentuk koloni monomorfik, tujuh sampel karang lunak yang
digunakan pada penelitian ini termasuk dalam genus Sinularia, Dampia dan Sarcophyton. Analisis
konstituen kimia mengindikasikan adanya senyawa saponin, fenolik, triterpenoid, dan alkaloid.
Hasil pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH, menunjukkan ekstrak kasar karang
lunak menunjukkan persentase inhibisi radikal DPPH yang lemah. Hasil pengujian aktivitas
antioksidan (metode DPPH) dari fraksi hasil partisi tujuh ekstrak kasar karang lunak berpotensi
sebagai antioksidan dengan kategori kuat sampai lemah. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak karang lunak asal Teluk Palu berpotensi sebagai sumber antioksidan. Karang
lunak di pesisir Desa Kabonga Besar didominasi oleh genus Sinularia.

KATA KUNCI : Sarcophyton, Sinularia, Dampia, DPPH, antioksidan

ABSTRACT

The antioxidants substances are important for human health. Soft corals have been known to
produce compounds with a variety of structural and biological activities, including bioactive
antioxidants. The aim of this research was to obtain information of soft coral bioprospection from
Palu Bay as an antioxidant. The research included sampling, identification, extraction (maceration)
of soft corals, screening of chemical constituents, antioxidant activity assay (DPPH'’s radical
scavenger), and determination of IC, . Soft coral samples were collected from Palu Bay, coastal
village of Kabonga Besar, Donggala District, Central Sulawesi. Based on the shape of the
monomorphic colony, seven soft coral samples that were used in this study belong to the genus
Sinularia, Dampia and Sarcophyton. Analysis of chemical constituents indicated the presence of
saponin compounds, phenolics, triterpenoids, and alkaloids. The results of the antioxidant activity
by DPPH method showed that soft coral crude extracts have a weak percentage of DPPH’s radical
inhibition, while the results of the fraction had potential to be antioxidants with strong to weak
categories. From the results of this study, it concluded that the soft coral extracts from Palu Bay
have the potential as a source of antioxidants. The genus Sinularia dominates soft coral on the
coast of Kabonga Besar Village.
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PENDAHULUAN

Antioksidan merupakan salah satu senyawa yang
banyak dicari oleh para peneliti, karena kemampuan
senyawa antioksidan dalam menangkal radikal bebas
dan dapat menghambat atau mencegah oksidasi suatu
bahan dalam reaksi berantai (Halliwell & Whiteman,
2004). Radikal bebas merupakan atom atau molekul
yang kehilangan pasangan elektron dipermukaan kulit
luarnya. Radikal bebas mudah bereaksi dengan
molekul-molekul seperti protein, lemak, karbohidrat,
dan DNA (Armoza-Zvuloni & Shaked, 2014).
Organisme hidup membutuhkan sistem antioksidan
dalam menunjang kehidupannya sebagai perlindungan
terhadap kerusakan oksidatif dan berperan penting
dalam jalur sinyal utama dari sistem metabolisme sel.
Antioksidan mencegah kerusakan sel dari reactive
oxygen species (ROS), seperti hidrogen peroksida
(H,0,), anion superoksida (O,) dan radikal bebas
hidroksil (OH) (Devi, Manivannan, Thirumaran, Rajathi,
& Anantharaman, 2011; Alhaddad, Wahyudi, & Tanod,
2019).

Antioksidan menjadi substansi yang penting
karena fungsinya bagi kesehatan manusia.
Antioksidan menjadi penunjang kesehatan terhadap
berbagai macam penyakit kardiovaskular,
arterosklerosis, pengobatan dalam terapi kanker dan
menghambat proses aging (Loo, Jain & Darah, 2007).
Moskovitz, Yim dan Chock (2002) menyatakan
penyakit manusia seperti aging, kanker, inflamasi,
kardiovaskular dan neurodegenerative berhubungan
dengan oksidasi sel oleh radikal bebas. Maka,
antioksidan sangat dibutuhkan sebagai suplemen dan
melindungi tubuh serta menyembuhkan dari penyakit
(Gao & Xiao, 2012).

Karang lunak merupakan organisme laut yang
kaya akan substansi yang aktif secara biologi, di mana
karang lunak memproduksi substansi dengan struktur
unik yang tidak diperoleh dari organisme darat (Minh
et al., 2011). Karang lunak dapat menjadi pusat
pencarian susbtansi bioaktif dengan keragaman
struktur dan aktivitas biologi termasuk substansi
antioksidan. Habitat karang lunak tersebar luas di
terumbu karang, dan dapat dijumpai di perairan tropis
pada kedalaman 5 sampai 30 m (Tanod, Mangindaan
& Kapojos, 2015). Karang lunak berperan dalam
pembentukan fisik terumbu karang. Karang lunak juga
dapat bertahan hidup pada kondisi yang ekstrem,
seperti penetrasi cahaya matahari.

Studi literatur menunjukkan potensi bioaktif karang
lunak dari perairan pulau Sulawesi antara tahun 2002
sampai 2019. Xenia sp. berpotensi sitotoksik (Anta,
Gonzalez, Santafé, Rodriguez & Jiménez, 2002 dan
Fattorusso et al., 2008) dan antibakteri (Kantor,
Wewengkang & Wullur, 2015). Lobophytum sp.
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berpotensi sitotoksik (Fattorusso et al., 2009) dan
antibakteri (Kowal et al., 2018). Sarcophyton sp.
berpotensi inhibitor tumor necrosis factor-a (Kapojos
et al., 2010), inhibitor nuclear factor-kappa B dan
inducible nitric oxide synthase (Riyadi, Wahyudi &
Tanod, 2019), antioksidan (Tanod, Yanuhar, Maftuch,
Wahyudi & Risjani, 2019), inhibitor nitric oxide (NO)
(Tanod, Yanuhar, Maftuch, Putra, & Risjani, 2019) dan
antibakteri (Tanod, Dewanto, Ndobe, Riyadi & Putra,
2019). Sinularia sp. berpotensi inhibitor NO
(Fattorusso et al., 2011 dan Putra et al., 2012),
antimitotik (Tanod, Mangindaan & Kapojos, 2015),
antifeedant (Tanod, Aristawati, Nurhani & Mappiratu,
2017), dan antibakteri (Tanod, Aristawati, Putra &
Muliadin, 2018). Nephthea sp. berpotensi antibakteri
(Rumengan, 2013). Dari studi literatur menunjukan
hanya sedikit penelitian yang mengungkap potensi
bioaktif karang lunak sebagai antioksidan dari perairan
pulau Sulawesi, khususnya Sulawesi Tengah.

Di Indonesia khususnya perairan Teluk Palu
Sulawesi Tengah, data sebaran karang lunak dan
bioprospeksi sebagai antioksidan masih kurang.
Padahal potensi karang lunak di perairan Sulawesi
Tengah khususnya Teluk Palu sangat berlimpah
(Tanod et al., 2019). Tapilatu (2015) menyatakan
perairan Indonesia timur mempunyai potensi besar
dalam biodiversitas biota laut. Teluk Palu memiliki
ekosistem terumbu karang dengan biodiversitas yang
cukup tinggi. Dengan memperhatikan potensi karang
lunak dan pentingnya substansi antioksidan, maka
pencarian substansi antioksidan dari karang lunak
perlu untuk ditelusuri sebagai bahan sediaan
nutraceutical. Tujuan penelitian ini, yaitu mendapatkan
bioprospeksi antioksidan dari ekstrak karang lunak
asal perairan Teluk Palu, Sulawesi Tengah.

BAHAN DAN METODE

Bahan dan Peralatan

Bahan yang digunakan metanol (p.a Merck),
diklorometana (p.a Merck), etil asetat (p.a Merck),
n-butanol (p.a Merck), kristal 1,1-Diphenil-2-picryl
hydrazil (DPPH Merck), vitamin C/asam askorbat
(Merck), pereaksi Wagner, pereaksi Meyer, pereaksi
dragendroff, kloroform, anhidrat asetat, asam sulfat
pekat, serbuk magnesium, amil alkohol, larutan HCI
2 N, etanol 70%, natrium hipoklorit (NaOCI) dan larutan
FeCl, 5%. Alat yang digunakan rotary vacuum
evaporator (EYELA N-1100), spektrofotometer UV-VIS
(T90 + PG Instruments Ltd). dan vortex (Corning).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahap:
pengambilan sampel, ekstraksi, identifikasi, skrining



Aktivitas Antioksidan Ekstrak Karang Lunak Asal Teluk Palu, Sulawesi Tengah.......... (Didit Kustantio Dewanto, et al.)

konstituen kimia, pengujian aktivitas antioksidan
dengan metode penangkapan DPPH, dan penentuan
nilai IC,, dari fraksi hasil partisi.

Pengambilan sampel dan ekstraksi

Penelitian dilakukan antara Juni hingga November
2018. Ekstraksi dengan metode maserasi dari sampel
karang lunak dan uji antioksidan dengan metode
penangkapan radikal DPPH dilakukan di Laboratorium
Teknologi Hasil Perikanan Sekolah Tinggi Perikanan
dan Kelautan Palu dan Laboratorium Penelitian Kimia
Universitas Tadulako.

Ekstraksi 7 sampel karang lunak mengikuti
petunjuk Hsiao et al. (2015) dan Putra et al. (2016).
Karang lunak dikoleksi dari Teluk Palu, pesisir desa
Kabonga Besar, Kabupaten Donggala di koordinat 43.3
LS dan 119.4 BT pada Juni 2018. Kondisi pada saat
pengambilan sampel cerah dan terik matahari. Luasan
area pengambilan sampel £ 100 x 100 m2. Sampel
dikumpulkan dengan tangan menggunakan SCUBA
pada kedalaman 4-6 m dan dibekukan hingga
digunakan. Pengambilan sampel masih meninggalkan
bagian karang lunak yang melekat di substrat.

Sampel basah karang lunak dipotong menjadi
ukuran kecil (sekitar 1 cm?®), dimasukkan ke dalam
wadah kaca (sekitar 100 g/botol), kemudian
dimaserasi dengan 1:2 w/v diklorometana:metanol
(1:1) selama 24 jam pada suhu ruang, disaring dan
dievaporasi. Ekstrak kasar kental kemudian dipartisi
bertingkat dengan pelarut diklorometana (DCM), etil
asetat (EtOAc) dan n-butanol (BuOH). Maserasi
dilakukan dengan corong pisah dengan perbandingan
1:2 w/v selama 24 jam pada suhu ruang. Dari proses
partisi diperoleh fraksi DCM, fraksi EtOAc dan fraksi
BuOH dari masing-masing sampel karang lunak.
Proses maserasi, filtrasi dan evaporasi dilakukan tiga
kali. Ekstrak kasar dan fraksi hasil partisi ditimbang.
Akumulasi ekstrak kasar yang diperoleh selanjutnya
digunakan untuk menghitung rendemennya dengan
persamaan 1:

Berat ekstrak
kental (g)
Berat sampel
basah karang
lunak ()

Rendemen ekstrak (%) = x 100% (1)

Identifikasi karang lunak

Sampel karang lunak diidentifikasi berdasarkan
petunjuk Fabricus dan Alderslade (2001). Karang
lunak dipisahkan berdasarkan bentuk morfologi secara
visual, dengan memperhatikan bentuk tentakel, koloni
pertumbuhan, lobus dan skleritnya. Untuk

pengamatan skleritnya, sekitar 0,5 cm? potongan
karang lunak ditambahkan 10% natrium hipoklorit dan
dibiarkan selama 5 menit. Setelah itu diaduk-aduk
sampai kelihatan sklerithya yang penampakannya
berupa kristal-kristal putih yang kecil. Setelah Itu
kemudian ditetesi air suling secukupnya, dan diaduk-
aduk kembali agar skleritnya semakin bersih dan
terang. Setelah bersih, sklerit yang terdapat di cawan
petri disedot dengan pipet tetes dan dipindahkan di
gelas obyek, kemudian ditutup dengan gelas untuk
dilakukan pengamatan di mikroskop. ldentifikasi
sampai tahap genus menggunakan kunci identifikasi
dari Australian Institute of Marine Science.

Pengujian konstituen kimia

Setiap ekstrak karang lunak dilakukan skrining
kualitatif konstituen kimia untuk menentukan
keberadaan konstituen alkaloid, flavonoid, steroid,
triterpenoid, saponin dan fenol menggunakan protokol
standar konvensional seperti yang dijabarkan oleh
Harborne (1998) .

Pengujian antioksidan

Aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan
metode penangkapan radikal bebas DPPH (Dewanto,
Tanod, Finarti, & Renol, 2018; Molyneux, 2004).
Sebanyak 25 mg ekstrak kasar ditempatkan dalam
wadah. Lalu, ditambahkan etanol sebanyak 125 mL,
sehingga diperoleh konsentrasi ekstrak kasar
200 mg/L. Alikuot 2 mL dari larutan ekstrak kasar
ditambahkan ke 2 mL larutan DPPH 50 uM.
Campuran dihomogenisasi dan dibiarkan selama 30
menit dalam ruangan gelap pada suhu ruang, sebelum
diukur penyerapan radikal bebas pada panjang
gelombang 517 nm. Nilai absorbansi larutan DPPH
juga diukur.

Penentuan IC,, (The half maximal inhibitory
concentration) dilakukan dengan larutan fraksi hasil
partisi dan kontrol pembanding vitamin C. Sebanyak
15 mg fraksi hasil partisi dan kontrol vitamin C
dilarutkan dalam etanol sebanyak 100 mL, sehingga
diperoleh konsentrasi fraksi hasil partisi 150 mg/L,
kemudian diencerkan untuk menghasilkan
serangkaian konsentrasi 30, 60, 90, dan 120 mg/L.
Setelah itu, campuran homogen dari 2 mL larutan
fraksi (fraksi hasil partisi + kontrol) dan 2 mL larutan
DPPH 50 uM, diinkubasi selama 30 menit pada suhu
ruang dalam ruangan gelap, kemudian penyerapan
radikal bebas diukur pada panjang gelombang 517
nm. Nilai absorbansi larutan DPPH juga diukur.
Persentase inhibisi diplot pada sumbu y dan sumbu
x sebagai konsentrasi fraksi yang dilarutkan, untuk
memperoleh persamaan regresi linier (y=a+bx). IC,
ditentukan sebagai konsentrasi larutan fraksi yang
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diperlukan untuk mengurangi radikal bebas DPPH
sebesar 50%. Pengujian dilakukan dengan tiga kali
pengulangan dan hasil pengukuran diekspresikan
dengan standar deviasi. Persentase inhibisi sampel
dihitung menggunakan persamaan 2:

Absorbansi  Absorbansi
blanko sampel

Absorbansi
blanko

% Inhibisi = x 100%  (2)

Analisa data

Data yang diperoleh direpresentasikan dengan
rerata + standar deviasi menggunakan Microsoft Excel
2016 dan dianalisis dengan ANOVA (p<0,05). Jika
terdapat perbedaan nyata antara tiap perlakuan,
dianalisis lanjut dengan uji Duncan menggunakan
SPSS 20.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi Karang Lunak

Berdasarkan bentuk koloni monomorfik, sampel
karang lunak yang digunakan pada penelitian ini
teridentifikasi sebagai Dampia sp. (KL1), Sinularia sp.

Rendemen/Yield (%)
Q

:163-178

(KL2), Sinularia sp. (KL3), Sinularia sp. (KL4),
Sarcophyton sp. (KL5), Sinularia sp. (KL6) dan
Sinularia sp. (KL7) seperti terlihat pada Tabel 1.
Prosedur identifikasi karang lunak mengikuti petunjuk
Fabricus dan Alderslade (2001).

Rendemen Ekstrak Kasar Karang Lunak

Rendemen ekstrak kasar bervariasi antar jenis
karang lunak. Rendemen ekstrak adalah rasio berat
ekstrak yang diperoleh dari berat awal sampel.
Rendemen ekstrak menunjukkan efektivitas pelarut
untuk memisahkan dan menarik bahan bioaktif selama
proses ekstraksi, tetapi tidak menunjukkan aktivitas
biologis (Putri, Hasanah & Kusimaningrum, 2016).
Proses pemisahan substansi bioaktif yang ada dalam
suatu sampel diperlukan suatu proses ekstraksi. Jenis
pelarut yang digunakan merupakan faktor utama yang
mempengaruhi jumlah rendemen (Hardiningtyas,
Purwaningsih, & Handharyani, 2014). Selain itu, faktor
habitat juga turut mempengaruhi jumlah rendemen
ekstrak sebagai respons terhadap lingkungan
(Nopiyanti & Agustriani, 2016). Substansi bioaktif
hanya dapat diekstraksi dengan polaritas pelarut yang
mirip dengan polaritas dari substansi bioaktif itu
sendiri (Jacoeb, Purwaningsih, & Rinto, 2011).
Persentase rendemen ekstrak kasar karang lunak
disajikan pada Gambar 1.

Dampia sp.

(KL 1) (KL 2) (KL 3)

Sinularia sp. Sinularia sp.  Sinularia sp. Sarcophyton sp. Sinularia sp. Sinularia sp.

(KL 4) (KL 5) (KL 6) (KL 7)

Karang Lunak/Soft Corals

Keterangan/Notes:

Rendemen direpresentasikan sebagai rata-rata + standar deviasi (n = 3 untuk setiap kelompok). Huruf yang
berbeda pada gambar dianggap berbeda secara signifikan untuk masing-masing kelompok pada p <0,05/). Yield
represented as mean + standard deviation (n=3 for each group). Different letters on the figure considered significantly

different for each group at p<0.05.

Gambar 1. Rendemen ekstrak kasar karang lunak yang diekstraksi dengan DCM : MeOH (1:1)
Figure 1. Yield of soft corals crude extracts extracted with DCM : MeOH (1:1)
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Tabel 1. Karakteristik sampel karang lunak dari pesisir Desa Kabongan Besar Teluk Palu
Table 1. Characteristics of soft coral samples from the coastal of Kabonga Besar, Palu Bay

Karang Lunak/
Soft Coral

Karakteristik Sampel/Sample Characteristics

Foto Sampel dan Sklerit/
Figure of Sample and Sclerite

Dampia sp.
(KL1)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Bentuk koloni rendah dengan barisan besar di bagian permukaan. Bagian permukaan
tampak runcing. Bagian permukaan koloni sejajar dan luas. Bagian permukaan koloni
tidak teratur/ Form a low colony with a large line on the surface. The surface looks
sharp. The surface of the colony is parallel and broad. The surface of the colony is
irregular.

Polip/Polyps

Monomorfik, calyces padat./Monomorphic, solid calyces

Sklerit/Sclerite

Sklerit permukaan berbentuk klub dengan w art pusat. Sklerit Interior berbentuk spindel
yang besar/Sclerites tidak b erwarna/Sclerit club-shaped surface with a central wart.
The interior of the sclerit is in the shape of a large spindle. Colorless sclerite

Sinularia sp.
(KL2)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Koloni berukuran rendah dengan tonjoloan-tonjolan kecil menjorok. Bercabang. Koloni
menutupi puluhan meter persegi/Colonies low-sized and encrusting with small
ridges. Branched. Colony can cover ten of square meters.

Polip/Polyps

Monomorfik, retraksi, kecil. Tentakel pendek. Lobule padat, berbentuk bulat dan
berukuran kecil/Monomorphic, retractile, small with short bodies. Tentacles are
short. Lobule solid, round and small.

Sklerit/Sclerite

Sklerit permukaan berbentuk club. Sklerit interior berbentuk spindle. Sklerit berupa
spindel bertotol. spindel tidak bercabang. Sklerit tidak berw arna/The surface sclerites
are club-formed. The Interior are spindles-formed. The Sclerites mottled spindle-
shapes. Spindle unbranched. Sclerites are colourless

Sinularia sp.
(KL3)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Koloni bercabang. Koloni keras/Branched colonies. Hard colony.

Polip/Polyps

Monomorfik, retraksi. Tentakel pendek. Lobe bercabang seperti pohon sedangkan
lobule seperti jari-jari/Monomorphic, retraction. Short tentacles. Lobe branched like a
tree while the lobule was like a radius

Sklerit/Sclerite

Berbentuk klub panjang dan tipis, bersama dengan beberapa spindel. Bagian lobus
mengandung spindel bertotol yang besar. Bagian tangkai berisi spindel bertotol yang
besar dan kompleks, mudah dilihat dengan mata telanjang. Sclerites tidak
berw arna/Sclerites are long and thin club-shaped, along with several spindles. The
lobe contains a large spotted spindle. The stems contain large and complex spotted
spindles, easily seen with the naked eye. Colorless sclerite.

Sinularia sp.
(KL4)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Koloni berukuran rendah dengan tonjoloan-tonjolan kecil menjorok. Bercabang. Koloni
menutupi puluhan meter persegi/Colonies low-sized and encrusting with small
ridges. Branched. Colony can cover ten of square meters.

Polip/Polyps

Monomorfik, retraksi, kecil. Tentakel pendek. Lobule padat, berbentuk bulat dan
berukuran kecil/Monomorphic, retractile, small with short bodies. Tentacles are
short. Lobule solid, round and small

Sklerit

Berbentuk klub panjang dan tipis, bersama dengan beberapa spindel. Bagian lobus
mengandung spindel bertotol yang besar. Bagian tangkai berisi spindel bertotol yang
besar dan kompleks, mudah dilihat dengan mata telanjang. Sclerites tidak
berw arna/Sclerites are long and thin club-shaped, along with several spindles. The
lobe contains a large spotted spindle. The stems contain large and complex spotted
spindles, easily seen with the naked eye. Colorless sclerite

Sarcophyton sp.

(KL5)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Koloni berdaging, polip seperti piring, pinggiran bergelombang, lunak dan berdaging,
dengan kekuatan kontraksi/Fleshy colony, polyp like plate, wavy edge, soft and
fleshy, with contraction strength

Polip/Polyps

Dimorfik. Berbentuk piring disk dan tentakel oral berukuran sedang. retractile,
permukaan koloni tampak halus/Dimorphic. Disk plates shape and medium-sized oral
tentacles, retractile, the surface of the colony looks smooth

Sklerit/Sclerite

Sklerit permukaan berbentuk club panjang. Sklerit interior berbentuk spindel. Sklerit
tidak berw arna/Long club-shaped sclerite surfaces. Spindle-shaped interior sclerit.
Colorless sclerite.

Sinularia sp.
(KL8)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Koloni bercabang. Koloni agak keras/Branched colonies. Hard colony

Polip/Polyps

Monomorfik, retraksi. bertentakel. Lobe dan Lobule tegak Ilurus, seperti
jari/Monomorphic, retraction. Short tentacles. Lobe branched like a tree while the
lobule was like a radius

Sklerit/Sclerite

Berbentuk klub panjang dan tipis, bersama dengan beberapa spindel. Bagian lobus
mengandung spindel bertotol yang besar. Bagian tangkai berisi spindel bertotol yang
besar dan kompleks, mudah dilihat dengan mata telanjang. Sclerites tidak
berw arna/Sclerites are long and thin club-shaped, along with several spindles. The
lobe contains a large spotted spindle. The stems contain large and complex spotted
spindles, easily seen with the naked eye. Colorless sclerite

Sinularia sp.
(KL7)

Bentuk Koloni/Colony Shape

Koloni berukuran rendah dengan tonjoloan-tonjolan kecil menjorok. Bercabang. Koloni
menutupi puluhan meter persegi. Koloni keras/Colonies low-sized and encrusting with
small ridges. Branched. Colony can cover ten of square meters. Hard colony

Polip/Polyps

Monomorfik, retraksi, kecil, dengan tubuh pendek. Tentakel pendek, Lobule padat,
berbentuk bulat dan berukuran kecil/Monomorphic, retractile, small with short bodies.
Tentacles are short. Lobule solid, round and small

Sklerit/Sclerite

Sklerit permukaan berbentuk club. Sklerit interior berbentuk spindel. Sklerit berupa
spindel bertotol. spindel tidak bercabang. Sklerit tidak berw arna/The surface sclerites
are club-formed.The Interior are spindles-formed. The Sclerites mottled spindle-
shapes. Spindle unbranched. Sclerites are colourless.
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Gambar 1 menunjukkan jenis karang lunak
mempengaruhi persentase rendemen ekstrak
(p<0,05). Selain itu Gambar 1 menunjukkan sampel
Sinularia sp. (KL6) menghasilkan rendemen yang lebih
banyak, yaitu sebesar 13.04 % daripada sampel
Sinularia sp. lainnya (KL2, KL3, KL4 dan KL7). Hal
ini diduga karena secara morfologi sampel KL6 lebih
lembut dari sampel Sinularia sp. lainnya, sehingga
dalam proses homogenisasi ukuran lebih mudah dan
potongan sampel yang diperoleh lebih kecil. Ukuran
sampel yang lebih kecil memudahkan pelarut dapat
menarik substansi bioaktif lebih banyak dari sampel.
Homogenisasi dalam ukuran sampel juga
mempengaruhi jumlah rendemen ekstrak. Sampel
dengan ukuran yang kecil, dapat menghasilkan
rendemen yang lebih banyak (Sari, 2008).

Skrining Konstituen Kimia Ekstrak Kasar
Karang Lunak

Skrining konstituen kimia dari tujuh ekstrak karang
lunak disajikan dalam Tabel 2. Analisis konstituen
kimia ekstrak karang lunak mengindikasikan
kehadiran konstituen senyawa saponin, fenolik,
triterpenoid, dan alkaloid.

Tabel 2 menunjukkan kehadiran konstituen fenolik
dalam ekstrak kasar karang lunak yang diduga

memiliki kemampuan sebagai antioksidan karena
memiliki gugus —OH (hidroksil) pada cincin aromatik.
Gugus hidroksil dapat mendonorkan atom H pada
senyawa radikal bebas, sehingga dapat meredam
radikal bebas. Fenol hidrokuinon dan senyawa
turunannya bertindak sebagai inhibitor oksidatif yang
berikatan dengan radikal bebas dan bereaksi dengan
senyawa Reaktif Oksigen (ROS) untuk membentuk
senyawa yang lebih stabil (Harborne, 1998). Dengan
demikian, senyawa fenol dapat membantu melindungi
dari oksidasi (Agati, Stefano, Biricolti, & Tattini, 2009).
Lemahnya aktivitas antioksidan dalam ekstrak kasar
karang lunak, diduga karena konstituen fenolik masih
berikatan dengan komponen gula sebagai glikosida.
Ikatan yang terbentuk antara konstituen glikosida dan
fenolik dapat melemahkan aktivitas antioksidan suatu
sampel menjadi lemah (Ridho, 2013).

Tabel 2 juga menunjukkan kehadiran konstituen
saponin dalam ekstrak kasar karang lunak. Konstituen
saponin mudah larut dalam pelarut polar (Sumarto,
Desmelati, Dahlia, Hasan, & Azwar, 2011). Saponin
dapat berperan sebagai antioksidan dengan menangkap
radikal bebas dan membentuk hidrogen peroksida (H,0,)
sebagai senyawa perantara. Senyawa perantara ini dapat
menyumbangkan atom hidrogen untuk senyawa radikal
DPPH, sehingga mengakhiri reaksi berantai (Xiong, Hou,
Huang, & Li, 2012).

Tabel 2. Analisis konstituen kimia dari ekstrak kasar karang lunak
Table 2. Analysis of chemical constituents of soft coral crude extracts

Konstituen Kimia/Chemical Constituents

Jenis Karang Lunak/

Soft Corals Havonoid/ Saponin/ Fenol/ Alkaloid/ Steroid/ Triterpenoid/
Flavonoids  Saponins Phenols Alkaloids Steroids Triterpenoids
Dampia sp. (KL 1) - + + + - +
Sinularia sp. (KL 2) - - + + - +
Sinularia sp. (KL 3) - + + + - +
Sinularia sp. (KL 4) - - + + - +
Sarcophyton sp. (KL 5) - + + + - +
Sinularia sp. (KL 6) - + + + - +
Sinularia sp. (KL 7) - + + + - +
Standard (Harborne, = Membentuk Membentuk Membentuk Membentuk membentuk Membentuk
1998) warna busa stabil  endapan endapan warna hijau  warna coklat
orange, selama 15 coklat/brown orange atau biru sampai coklat
pink atau menit/Stable precipitate (Dragendorff)/ (Lieberman- kemerahan
merah/ foam formed formed Orange Buchard)/ (Lieberman-
Orange, forl5 minutes precipitate Green or blue Buchard)/Brown
pink or red formed colour or reddish-brown
colour (Dragendorff) produced colour produced
produced (Lieberman- (Lieberman-
Buchard) Buchard)

+: terdeteksi/detected; -: tidak terdeteksi/not detected
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Selain itu, Tabel 2 menunjukkan kehadiran
konstituen alkaloid dalam ekstrak kasar karang lunak.
Alkaloid bersifat basa dan memiliki satu atau lebih
atom nitrogen (N) (biasanya dalam gabungan atau
sebagai bagian dari sistem siklik). Adanya gugus N
pada struktur alkaloid dapat berpotensi sebagai
antioksidan, karena dapat mengikat molekul radikal
bebas (Neganova, Afanas'Eva, Klochkov, & Shevtsova,
2012). Ekstrak karang lunak juga memproduksi
senyawa alkaloid dan turunannya (Fattorusso et al.,
2008). Lendir pada karang lunak mengandung
konstituen alkaloid yang bermanfaat dalam pertahanan
diri, pencegahan infeksi dan persaingan ruang.

Tabel 2 juga menunjukkan kehadiran konstituen
terpenoid dalam ekstrak kasar karang lunak.
Triterpenoid memiliki struktur siklik yang relatif
kompleks, terdiri atas alkohol, aldehid atau asam
karboksilat. Triterpenoid memiliki gugus hidroksil yang
dapat mendonorkan atom H untuk senyawa radikal
bebas. Ismarti (2011) melaporkan kemampuan
antioksidan yang kuat dari konstituen triterpenoid
dengan pengujian radikal DPPH. Karang lunak
diketahui memproduksi konstituen terpenoid seperti
sesquiterpen dan diterpen (Chen, Li, & Guo, 2012).
Struktur terpenoid pada karang lunak memiliki gugus
hidroksil dan karbonil yang dapat berikatan dengan
atom radikal bebas, sehingga membentuk senyawa
yang stabil (Kamel & Slattery, 2005).

70
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Inhibisi/Inhibition (%)

10

Antioksidan Ekstrak Karang Lunak dengan
Metode DPPH

DPPH merupakan radikal bebas yang stabil dan
dapat menerima elektron atau atom hidrogen, sehingga
menjadi bentuk molekul yang stabil. Aktivitas
antioksidan dapat diukur dengan menghitung tingkat
intensitas cahaya ungu DPPH, yang sebanding
dengan pengurangan konsentrasi DPPH. Pengurangan
ini disebabkan oleh reaksi molekul hidrazil Diphenyl-
2-picryl dengan atom hidrogen yang dilepaskan oleh
komponen molekul sampel, sehingga membentuk
senyawa hidrazin difenilpikril, dan menyebabkan
DPPH berubah warna dari ungu ke kuning (Huliselan,
Runtuwene, & Wewengkang, 2015). Aktivitas
antioksidan menunjukkan kemampuan zat bioaktif
untuk menghambat reaksi oksidasi, dinyatakan
sebagai persentase inhibisi. Pada penelitian ini, telah
diujikan reaktivitas tujuh sampel ekstrak kasar karang
lunak terhadap radikal DPPH. Hasil potensi
penangkapan radikal DPPH dari semua ekstrak kasar
yang diuji pada konsentrasi 200 mg/L dengan metode
DPPH disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2 menunjukkan jenis karang lunak
mempengaruhi persentase inhibisi radikal DPPH
(p<0.05). Gambar 2 juga menunjukkan bahwa ekstrak
kasar dari tujuh karang lunak memiliki persentase
inhibisi terhadap radikal DPPH dari sedang sampai
lemah (45-60%). Hasil penelitian Tanod et al., (2019)

(KL 1) (KL 2) (KL 3)

Dampia sp.  Sinularia sp. Sinularia sp. Sinularia sp. Sarcophyton sp. Sinularia sp. Sinularia sp.

(KL 4) (KL 5) (KL 6) (KL7)

Karang Lunak/Soft Corals

Keterangan/Notes:

Inhibisi direpresentasikan sebagai rata-rata + standar deviasi (n = 3 untuk setiap kelompok). Huruf yang berbeda
pada gambar dianggap berbeda secara signifikan untuk masing-masing kelompok pada p <0,05/Inhibition
represented as mean + standard deviation (n=3 for each group). Different letters on the figure considered significantly

different for each group at p<0.05.

Gambar 2. Potensi penangkapan radikal DPPH dari ekstrak karang lunak pada 200 mg/L
Figure 2. DPPH scavenging potential of soft corals extract at 200 mg/L
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melaporkan persentase inhibisi dari ekstrak kasar
karang lunak berkisar antara 30-40 %. Karang lunak
yang digunakan pada penelitian ini berasal dari lokasi
yang sama dengan sampel karang lunak pada
penelitian Tanod et al. (2019). Perbedaan ini diduga
karena pengaruh lingkungan (cuaca dan musim).
Koleksi sampel pada penelitian ini dilakukan pada
bulan Juni dengan kondisi terik matahari dan musim
kemarau, sedangkan pada penelitian Tanod et al.
(2019), sampel dikoleksi pada bulan Desember
dengan kondisi berawan dan musin hujan. Jensen &
Fenical (1994) menyatakan kondisi perairan yang
bervariasi seperti suhu, salinitas, cahaya dan tekanan
menjadi pendorong organisme laut menghasilkan
senyawa bioaktif. Senyawa bioaktif yang diproduksi
oleh organisme laut berperan sebagai sistem
pertahanan kimia untuk mempertahankan hidup dari
predasi dan mendapatkan habitat pada lingkungan
yang ekstrim (Gallo, Seldes, & Cabrera, 2004).

Ekstrak kasar karang lunak menunjukkan
persentase inhibisi yang lemah, diduga karena
senyawa bioaktif yang terkadung pada sampel belum
tertarik semuanya selama proses ekstraksi. Sampel

karang lunak yang digunakan dalam proses ekstraksi
berupa sampel basah yang masih mengandung kadar
air dan garam. Konstituen kimia yang berperan dalam
aktivitas antioksidan, umumnya senyawa yang
mempunyai gugus hidroksil yang tersubsitusi pada
posisi orto dan para terhadap gugus —CO dan —OR
(Marjoni, Afrinaldi, & Novita, 2015). Ekstrak karang
lunak yang digunakan pada penelitian ini, memiliki
kandungan konstituen fenolik dan triterpenoid yang
memiliki gugus hidroksil. Umumnya gugus hidroksil
mudah berikatan dengan air. Oleh karena itu, diduga
senyawa bioaktif antioksidan pada ekstrak kasar
masih berikatan dalam fraksi air. Selain itu diduga
kandungan garam (NaCl) pada sampel yang larut
dalam air, turut mempengaruhi pelekatan gugus —OH
dengan membentuk senyawa basa NaOH. Secara
umum, dalam konduktivitas ionik, garam (NaCl) akan
hilang dan membentuk senyawa asam dan basa
(Artemov, Volkov, Sysoev, & Volkov, 2015).

Selanjutnya, ekstrak kasar karang lunak dipartisi
dengan pelarut DCM, EtOAc, dan BuOH. Kemudian
persentase inhibisi dari fraksi hasil partisi dievaluasi
nilai IC_, (Tabel 3). Menurut kategori Blois (1958), ada

Tabel 3. IC,, (mg/L) dari fraksi karang lunak dan vitamin C
Table 3. IC,, (mg/L) from the sofft coral fractions and vitamin C

Jenis Karang Lunak/ Fraksi/

Ketegori/Category

Soft Corals Fraction ICao (ML) (Blois, 1958)
Diklorometana/Dichloromethane 87.11+1.17 Kuat/Strong
Dampia sp. (KL 1) Etil Asetat/Ethyl Acetate 101.95+0.64 Moderat/Moderate
n-butanol/n-butanol 103.22 +0.38 Moderat/Moderate
Diklorometana/Dichloromethane 96.53 £ 0.57 Kuat/Strong
Sinularia sp. (KL 2) Etil Asetat/Ethyl Acetate 105.01+0.61 Moderat/Moderate
n-butanol/n-butanol 108.33+0.10 Moderat/Moderate
Diklorometana/Dichloromethane 104.36 £ 0.08 Moderat/Moderate
Sinularia sp. (KL 3) Etil Asetat/Ethyl Acetate 106.14 +0.23 Moderat/Moderate
n-butanol/n-butanol 112.33+0.83 Moderat/Moderate
Diklorometana/Dichloromethane 111.28 +0.89 Moderat/Moderate
Sinularia sp. (KL 4) Etil Asetat/Ethyl Acetate 111.69 +0.32 Moderat/Moderate
n-butanol/n-butanol 116.44 £ 0.27 Moderat/Moderate
Diklorometana/Dichloromethane 122.78 £ 0.56 Moderat/Moderate
Sarcophyton sp. (KL 5) Etil Asetat/Ethyl Acetate 177.24 +1.35 Lemah/Weak
n-butanol/n-butanol 130.34 £ 0.37 Moderat/Moderate
Diklorometana/Dichloromethane 117.26 £ 0.03 Moderat/Moderate
Sinularia sp. (KL 6) Etil Asetat/Ethyl Acetate 158.48 + 0.60 Lemah/Weak
n-butanol/n-butanol 122.77+0.81 Moderat/Moderate
Diklorometana/Dichloromethane 113.47 £0.19 Moderat/Moderate
Sinularia sp. (KL 7) Etil Asetat/Ethyl Acetate 117.97 +0.27 Moderat/Moderate
n-butanol/n-butanol 120.86 £ 0.73 Moderat/Moderate
Vitamin C 31.35+0.81 Sangat Kuat/\Very Strong
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empat kategori aktivitas antioksidan, yaitu sangat kuat
(IC,, < 50 mg/L), kuat (IC,, antara 50-100 mg/L),
sedang (IC,, dari 100-150 mg/L) dan lemah (IC, dari
150-200 mg/L).

Tabel 3 menunjukkan fraksi hasil partisi dari tujuh
ekstrak karang lunak berpotensi sebagai antioksidan
dengan kategori kuat sampai lemah. Fraksi karang
lunak menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik,
karena mampu menyumbangkan atom hidrogen
(elektron) untuk bereaksi dengan radikal DPPH. Hasil
pengujian dengen konsentrasi berbeda menunjukkan
semakin meningkat konsentrasi ekstrak, memberikan
peningkatan persentase inhibisi (Gambar 3). Hasil
penelitian ini memberikan informasi tentang reaktivitas
ekstrak dari karang lunak yang berbeda pada beberapa
konsentrasi dengan radikal bebas yang stabil.

Selain itu, Tabel 3 juga menunjukkan fraksi
diklorometana memiliki IC_ lebih baik dari pada fraksi
etil asetat dan n-butanol. Hal ini menunjukkan
substansi antioksidan dalam ekstrak karang lunak,
banyak larut dalam pelarut non polar. Studi literatur
menunjukkan karang lunak umumnya memproduksi
senyawa turunan terpenoid yang larut dalam pelarut
non polar. Karang lunak memproduksi senyawa
cembranoid (Ahmed et al., 2008%; Ahmed et al., 2008°;
Hu et al., 2013; dan Lu et al., 2008) dan diterpenoid
(Cheng et al., 2010; Lee, Tai, Hwang & Sheu, 2014;
danYin et al., 2013).

Vitamin C merupakan senyawa antioksidan yang
sering digunakan sebagai pembanding dalam
pengujian aktivitas antioksidan, karena vitamin C lebih

murah dan mudah diperoleh (Lung & Destiani, 2014).
Studi literatur menunjukkan nilai IC_, dari vitamin C
berkisar antara 1,01-58,94 mg/L. Perbedaan IC, ini
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi DPPH yang
digunakan dalam pengujian. Hasil studi literartur nilai
IC,, dari Vitamin C dengan metode DPPH disajikan
pada Tabel 4.

Hasil penelitian sebelumnya telah melaporkan
bahwa ekstrak karang lunak menunjukkan potensi
sebagai antioksidan. Cladiella sp. dari teluk Sanya,
Pulau Hainan, China, dilaporkan memproduksi
Cladiellin A yang diukur dengan metode ORAC
(Oxygen Radical Absorbance Capacity) (Zhang et al.,
2005). Sinularia sp. dikoleksi dari teluk Sanya, Pulau
Hainan, China, dilaporkan memproduksi dua senyawa
seskuiterpen berpotensi antioksidan yang dievaluasi
dengan metode ORAC (Zhang et al., 2006). Karang
lunak Dendronephthya sp. dikoleksi dari Pulau Payar,
Langkawi, yang diekstrasi dengan pelarut air,
DCM:MeOH dan MeOH menunjukkan aktivitas
antioksidan lemah yang diiukur dengan metode DPPH
dan FTC (Ferric Thiocyanate) (Shahbudin et al., 2011).
Lobocompactols A dan B dari Lobophytum
compactum asal Vietnam menunjukkan aktivitas
penangkapan radikal peroksil yang moderat (Minh et
al., 2011). Sinularia sp. dan Lobophytum sp. dari Pulau
Pongok, Bangka Belitung, Indonesia memiliki
konstituen kimia flavonoid yang dapat berperan
sebagai antioksidan (Apri, Zamani, & Effendi, 2013).

Ekstrak karang lunak dari Taman Nasional Laut
Kepulauan Wakatobi, Indonesia menunjukkan

Tabel 4. Studi literartur nilai IC, dari vitamin C dengan metode DPPH
Table 4. Literature study of IC_, from vitamin C with DPPH method

Referensi/ Konsentrasi DPPH/ Nilai 1Cso (mg/L)/

Reference DPPH Concentration ICso (MQ/L)
Cholisoh & Utami (2008) 200 uM 3.72
Saha et al. (2008) 0.004 % (w/v) 58.94
Adhikarimayum et al. (2010) 125 yM 17.84
Dina et al. (2013) 0.1 mM 3.90
Ridho (2013) 0.1 mM 2.97
Putrawan et al. (2014) 0.5 mM 9.89
Widyowati et al. (2014) 0.1 mM 4.76
Isnindar et al. (2016) 0.4 mM 1.83
Trisna et al. (2016) 50 mg/L 1.01
Aliyu et al. (2017) 0.2 mM 13.89
Irnawati et al. (2017) - 24.63
Johnson et al. (2017) 0.004 % (w/v) 37.50
Najihudin et al. (2017) 0.01 % (w/v) 4.71
Rezki et al. (2017) 39.43 mg/L 2.71
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Gambar 3. Persentase inhibisi radikal DPPH dari fraksi karang lunak pada pelarut yang berbeda dan vitamin C
Figure 3.  Percentage of DPPH radical inhibition from the soft coral fraction in different solvents and vitamin C
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aktivitas sebagai inhibitor radikal DPPH (Fajarningsih,
Nursid, Januar, & Wikanta, 2013). Ekstrak etanolik
Heteroxenia fuscescens menunjukkan aktivitas
antioksidan ringan (Mohammed et al., 2011). Senyawa
turunan diterpenoid dari Sinularia maxima dan
Lobophytum crissum menunjukkan kapasitas
penangkapan radikal peroksil dari sedang hingga kuat
(Thao et al., 2015). Ekstrak etanolik dari Sarcophyton
flexuosum Tixier-Durivault dari Pulau Kavarathi,
Lakshadweep menunjukkan peningkatan
penangkapan radikal bebas saat konsentrasi ekstrak
meningkat secara bertahap (Byju et al., 2015). Fraksi
n-butanol Lobophytum sp. dari Pulau Selayar,
Sulawesi Selatan Indonesia, menunjukkan aktivitas
penangkapan radikal DPPH (Putra et al., 2016).
Karang lunak genus Sinularia, Sarcophyton dan
Nephthea dari Teluk Palu menunjukkan aktivitas
penangkapan radikal DPPH (Tanod et al., 2019).

Karang lunak tidak hanya memiliki fungsi ekologis,
tetapi juga memiliki fungsi dalam memproduksi
senyawa yang dapat menjadi sumber sediaan
nutraceutical yang penting. Karang lunak termasuk
organisme invertebrata yang hidup di ekosistem
terumbu karang, yang memanfaatkan senyawa kimia
dalam mempertahankan kehidupannya (Coll, La Barre,
Sammarco, Williams, & Bakus, 1982). Karang lunak
merupakan hewan bertubuh lunak dan hidup dengan
tekanan lingkungan, seperti persaingan ruang,
cahaya, dan sumber lain. Hal ini yang menyebabkan
karang lunak memproduksi berbagai konstituen kimia
sebagai mekanisme pertahanan (Fajarningsih et al.,
2013).

KESIMPULAN

Karang lunak Dampia sp. (KL 1) dan Sinularia sp.
(KL 2) fraksi diklorometana menunjukkan aktivitas
antioksidan terbaik dengan nilai IC_; 87.11+1.17 dan
96.53+0.57 mg/L. Konsentrasi DPPH yang berbeda
dalam pengujian perlu ditindaklanjuti untuk
mengevaluasi lebih lengkap kemampuan fraksi
diklorometana karang lunak dalam menghambat
radikal DPPH.
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